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ABSTRAK 

PREPARASI KATALIS Cu/BENTONIT DAN APLIKASINYA PADA ONE POT 

SYSTEM SINTESIS SITRONELAL  MENJADI MENTOL 

Oleh: 

Iqlima Barokah 

18106030004 

Pembimbing: 

Priyagung Dhemi Widiakongko, M.Sc. 

Sitronelal merupakan komponen utama dari minyak serai wangi mencapai 

35,97%. Sitronelal  dapat dikonversi menjadi mentol melalui dua tahap reaksi yaitu 

siklisasi sitronelal menghasilkan isopulegol dengan bantuan katalis asam dan 

dilanjut proses hidrogenasi isopulegol menghasilkan mentol menggunakan katalis 

logam. Katalis Cu/Bentonit memiliki efek bifungsional asam dan logam yang dapat 

digunakan pada reaksi one pot system sitronelal menjadi mentol. Adapun tujuan 

dari penelitian ini yaitu karakterisasi katalis Cu/Bentonit berdasarkan instrumen 

FTIR dan XRD serta menganalisis produk hasil produk hasil reaksi sintesis one pot 

system sitronelal menjadi mentol menggunakan katalis Cu/Bentonit. 

 Proses preparasi katalis Cu/Bentonit dilakukan dengan menggunakan 

metode impregnasi basah. Katalis Cu/Bentonit berhasil disintesis berdasarkan 

identifikasi spektrum FTIR dengan adanya serapan pada panjang gelombang 

1049,28 cm-1 dan 694,37 cm-1 yang menandakan gugus Si-O pada bentonit serta 

difraktogram XRD menandakan keberadaan Cu pada puncak serapan 2θ = 43,20° 

dan  2θ = 50,70°. Hasil reaksi one pot system sintesis sitronelal menjadi mentol 

dianalisis menggunakan GC-MS yang menunjukkan produk hasil berupa senyawa 

menton dengan rendemen sebesar 0,11%. 

Kata kunci: Cu/Bentonit, impregnasi, one pot system¸ mentol, menton 
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ABSTRACT 

PREPARATION OF Cu/BENTONIT AND  APPLICATION OF 

CATALYST FOR SYNTHESIS ONE POT SYSTEM CITRONELAL TO 

MENTHOL 

By: 

Iqlima Barokah 

18106030004 

Adviser: 

Priyagung Dhemi Widiakongko, M.Sc. 

Citronellal is the main component of citronella oil reaching 35.97%. 

Citronellal can be converted into menthol through two reaction stages, namely the 

cyclization of citronellal to produce isopulegol with the an acid catalyst and 

followed by the isopulegol hydrogenation process to produce menthol using a metal 

catalyst. Cu/Bentonite catalysts have a bifunctional effect of acids and metals that 

can be used in the reaction of one pot system¬ citronellal to menthol. The purpose 

of this study is the characterization Cu/Bentonite catalysts based on FTIR and XRD 

instruments and analyzing the products resulting from the synthesis reaction of one 

pot system citronellal into menthol using Cu/Bentonite catalysts. 

The preparation process of Cu/Bentonite catalysts is carried out using the wet 

impregnation method. Cu/Bentonite catalysts were successfully synthesized based 

on the identification of the FTIR spectrum with the presence of absorption at 

wavelengths of 1049.28 cm-1 and 694.37 cm-1 indicating the Si-O group in 

bentonite and the XRD diffractogram indicating the presence of Cu at the 

absorption peak of 2θ = 43.20° and 2θ = 50.70°. The results of the reaction of one 

pot system synthesis of citronellal to menthol were analyzed using GC-MS which 

showed the resulting product as a menthone of 0.11%. 

Keywords: Cu/Bentonite, impregnation, one pot system¸ menthol, menthone 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sitronelal merupakan komponen terbesar yang ada dalam minyak serai wangi 

yaitu mencapai 35,97%. Sitronelal memiliki gugus aktif dan gugus karbonil C=O 

dan ikatan rangkap C6 = C7 dan memiliki satu atom C yang asimetris (kiral) (Iftitah, 

dkk., 2010). Sitronelal dapat dikonversi menjadi senyawa lain seperti sitronelol 

melalui reaksi reduksi yang terjadi karena adanya pengurangan hidrogenasi 

karbonil (C=O) menjadi alkohol (OH) (Mustikowati, dkk., 2014).  Selain itu, 

senyawa sitronelal dapat dikonversi menjadi senyawa isopulegol melalui reaksi 

siklisasi menggunakan katalis asam (Imachi, dkk., 2007). Sitronelal juga dapat 

dikonversi lebih lanjut menjadi senyawa turunan kedua seperti mentol (Iftitah, dkk., 

2013). Proses konversi mentol dari sitronelal membutuhkan dua tahap reaksi yaitu 

tahap pertama melalui reaksi siklisasi sitronelal menjadi isopulegol dengan bantuan 

katalis asam dan dilanjut reaksi hidrogenasi isopulegol menjadi mentol 

menggunakan katalis logam (Nisyak, 2013) 

Mentol merupakan suatu senyawa yang dapat diperoleh dengan mengisolasi 

dari tanaman Mentha arvensis atau Mentha piperita. Mentol juga dapat diperoleh 

melalui proses sintesis dari senyawa lain di laboratorium (Fatimah, dkk., 2013). 

Mentol banyak digunakan dalam industri obat-obatan, pembuatan sabun, pasta gigi, 

bahan pembuatan parfum (Utami, 2019), penyedap rasa dan industri rokok (Cotton, 

2007).  Mentol memberikan sensasi segar dan sejuk, sehingga dapat digunakan 

untuk mengatasi gangguan tenggorokan, iritasi pada mulut dan melancarkan 
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pernafasan (Harahap, dkk., 2022). Beragam manfaat dan kegunaan mentol 

mendorong untuk dilakukan berbagai penelitian lebih lanjut mengenai pembuatan 

mentol dengan cara mensintesis dari senyawa lain di laboratorium. 

Konversi mentol dapat dilakukan dari bahan baku sitronelal melalui dua tahap 

reaksi yaitu siklisasi-hidrogenasi. Tahap siklisasi menggunakan bantuan katalis 

asam. Katalis asam berperan sebagai katalisator pada mekanisme reaksi yang 

dihasilkan dapat berupa katalis homogen maupun heterogen (Fatimah, dkk., 2008). 

Katalis homogen dapat digunakan pada sintesis organik karena selektif 

terutama dalam  bidang industri sintesis mentol dari sitronelal. Contoh katalis 

homogen yang sering digunakan yaitu asam klorida (HCl), asam sulfat (H2SO4), 

asam nitrat (HNO3) dan asam lainnya (Fatimah, 2014).  Katalis homogen memiliki 

tingkat kestabilan dan aktivitas yang tinggi. Namun penggunaan katalis homogen 

memiliki kekurangan yaitu sulit dipisahkan karena mempunyai fasa yang sama 

dengan reaktannya dan tidak ramah lingkungan (Adilina, dkk., 2015).  

Penggunaan katalis heterogen menjadi solusi untuk memecahkan masalah 

tersebut karena memiliki keunggulan harganya yang relatif murah, mudah 

dipisahkan dari reaktan dan dapat digunakan berulang kali. Logam transisi seperti 

Ni, Cu, Pd, dan Pt dapat digunakan sebagai katalis (Darmokosoemo, dkk., 2016).  

Katalis heterogen dalam proses konversi senyawa organik telah banyak 

dikembangkan. Pada tahap siklisasi menggunakan katalis asam Cu/ZnBr2/γ-Al2O3  

menghasilkan isopulegol dari sitronelal dengan rendemen sebesar 2,53% (Santiara, 

dkk., 2014). Dilanjutkan tahap hidrogenasi isopulegol menjadi mentol dengan 

bantuan katalis logam. ada penelitian Ravasio, dkk., (2000) dmenggunakan katalis 
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Cu/SiO2  menghasilkan produk sebesar 90% dengan stereoselektivitas mencapai 

80%. 

Kedua tahap reaksi tersebut menggunakan katalis yang berbeda. Sehingga 

untuk menyederhanakan langkah sintesis,  perlu dilakukan metode reaksi sintesis 

yang lebih efisien waktu yaitu menggunakan metode one pot system dengan 

bantuan katalis heterogen. 

Sintesis sitronelal menjadi mentol dapat dilakukan dalam satu tahap reaksi 

dengan dua jenis reaksi (siklisasi-hidrogenasi) yang dilakukan secara berurutan. 

Metode ini disebut dengan one pot conversion (Nisyak, 2013). Tahap siklisasi 

sitronelal menjadi isopulegol yang memerlukan katalis bersifat asam guna 

meningkatkan  situs H+ (asam Bronsted) dan membentuk situs asam Lewis Al3+ 

dengan melarutkan alumunium (dealuminasi) pada konsentrasi tertentu 

(Mahmudha dan Nugraha, 2016). Kemudian dilanjut secara simultan dalam satu 

wadah dengan proses hidrogenasi isopulegol menjadi mentol menggunakan katalis 

logam yang berfungsi sebagai situs aktif katalis karena memiliki orbital d kosong 

dan elektron tak berpasangan (Sulaswatty, dkk., 2019; Hernandez, dkk., 2014).  

Pada reaksi one pot system sitronelal menjadi mentol menggunakan katalis 

heterogen berupa pengembanan logam Cu ke dalam material berpori seperti 

bentonit yang memiliki situs aktif, sehingga proses siklisasi hidrogenasi dapat 

dilakukan dalam satu wadah secara simultan. 

Pembuatan katalis heterogen untuk sintesis one pot system sitronelal menjadi 

mentol dilakukan dengan cara mengembankan katalis logam ke dalam material 

berpori yang mempunyai situs aktif (Trisunaryanti, 2018). Logam transisi yang 
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banyak digunakan sebagai katalis dalam suatu konversi sitronelal menjadi mentol 

yaitu tembaga (Cu). Katalis logam  tembaga diketahui selektif terhadap gugus 

karbonil C=O. Logam Cu berfungsi sebagai penyedia  situs aktif pada katalis karena 

memiliki orbital d yang belum penuh sehingga dapat digunakan untuk menerima 

pasangan elektron dari reaktan untuk mencapai suatu reaksi (Trisunaryanti, 2018). 

Ravasio, dkk., (2000) telah melaporkan penggunaan logam Cu sebagai katalis yang 

diembankan ke dalam SiO2 untuk reaksi siklisasi-hidrogenasi sitronelal 

menghasilkan mentol sebesar 90% (Ravasio, dkk., 2000) 

Bentonit merupakan material berpori yang memiliki karakter keasaman 

permukaan yaitu asam Bronsted dan asam Lewis (Mariyam, 2012). Bentonit 

memiliki kemampuan mengembang, sifat penukar ion dan mempunyai luas 

permukaan yang besar, sehingga dapat digunakan sebagai adsorben berpotensi 

digunakan sebagai katalis (Wijaya, dkk., 2003). Luas permukaan yang besar pada 

bentonit ini dapat digunakan sebagai tempat mendistribusikan logam Cu 

(Trisunaryanti, 2018). 

Proses reduksi katalis heterogen biasanya menggunakan gas H2 sebagai 

sumber hidrogennya (Adilina, dkk., 2015). Tujuan dari reduksi katalis yaitu untuk 

menghilangkan oksida yang ada dalam logam Cu(II) menjadi Cu(0) (Dewi, dkk., 

2016). Namun penggunaan gas hidrogen secara langsung berbahaya jika terjadi 

kebocoran dan mudah meledak akibat dari tekanan gas yang terlalu tinggi. Sebagai 

solusi dari permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan bahan alternatif yang 

lebih ramah lingkungan dan biaya yang lebih mu Salah satu sumber hidrogen yang 

dapat digunakan adalah kalium format.  Kalium format bersifat sangat aktif jika 
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direaksikan dengan logam transisi (Hudaya dan Tatang, 2011). Proses reaksi yang 

terjadi pada reaksi hidrogenasi perpindahan sebagai berikut: 

HCOO- + H2O → HCO3
- + H2...........................................................................................................(i) 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, konversi sitronelal menjadi mentol  

dilakukan dengan metode one pot system menggunakan katalis Cu/Bentonit  dengan 

memanfaatkan kalium format sebagai pendonor hidrogen. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan sistem katalitik untuk mensintesis sitronelal menjadi 

mentol dalam satu wadah reaksi. Selain cara ini dapat meningkatkan efisiensi reaksi 

kimia dan lebih ramah lingkungan.   

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bentonit alam sebagai material pengemban. 

2. Logam yang digunakan adalah tembaga (Cu) yang diembankan pada bentonit 

menggunakan metode impregnasi. 

3. Analisis karakteristik katalis menggunakan instrumen FTIR dan XRD. 

4. Sintesis reaksi siklisasi-hidrogenasi menggunakan metode one pot system. 

5. Kalium format pada reaksi sintesis sebagai alternatif pendonor gas hidrogen. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik katalis Cu/Bentonit berdasarkan spektrofotometri 

FTIR dan  difraktogram XRD? 

2. Bagaimana produk yang dihasilkan dari reaksi one pot system  menggunakan 

katalis Cu/Bentonit? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis karakteristik katalis Cu/Bentonit berdasarkan spektrofotometri 

FTIR dan  difraktogram XRD. 

2. Menganalisis produk hasil reaksi sintesis menggunakan metode one pot 

system dengan menggunakan katalis Cu/Bentonit. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman khususnya 

mengenai proses siklisasi-hidrogenasi sintesis sitronelal menjadi mentol dengan 

bantuan katalis Cu/Bentonit teraktivasi dan  menggunakan kalium format sebagai 

pendonor gas hidrogen pada reaksi hidrogenasi dengan menggunakan metode one 

pot system. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan saat ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Katalis Cu/Bentonit teraktivasi asam telah berhasil terbentuk berdasarkan 

karakterisasi gugus fungsional menggunakan FTIR dan  difraktogram XRD 

yang menunjukkan adanya Cu dan CuO pada bentonit yang diembankan. 

2. Katalis Cu/Bentonit teraktivasi asam melalui reaksi one pot system secara 

simultan menghasilkan produk konversi yaitu menthone  sebesar 0,11% 

dengan penambahan kalium format sebagai sumber hidrogen. 

B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian lebih lanjut adalah sebagai 

berikut: 

1. Melakukan optimasi waktu yang digunakan untuk reaksi sintesis one pot 

system secara simultan sitronelal menjadi mentol 

2. Melakukan optimasi massa tembaga yang diembankan ke dalam bentonit 

teraktivasi asam HCl 2M. 

3. Melakukan optimasi proses hidrogenasi untuk memperoleh konversi 

sitronelal menjadi mentol dalam sintesis one pot system secara simultan. 

4. Melakukan reaksi one pot system sitronelal menjadi mentol dengan katalis 

Cu/Bentonit teraktivasi asam menggunakan sitronelal murni. 
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